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Tidaklah mudah untuk mengalihkan pengguna kendaraan pribadi agar berpindah ke 
layanan  transportasi publik. Di Indonesia orang masih cenderung memilih mobil pribadi 
maupun sepeda motor daripada public transport (PT) karena berbagai faktor. Studi ini 
diharapkan mampu mengidentifikasi motif psikologis yang menjadi alasan orang untuk 
tetap menggunakan kendaraan pribadi. Survei dilakukan kepada 205 pengguna mobil 
pribadi dan sepeda motor di Jakarta secara online. Theory of planned behavior (TPB) dan 
teori fungsi barang digunakan untuk mengungkap motif penggunaan kendaraan pribadi. 
Analisis dilakukan dengan melakukan skoring pada tingkat persetujuan dan tingkat 
kepentingan dari beberapa motif/value yang sudah ditentukan. Hasilnya diungkap bahwa 
faktor (alasan) utama orang menggunakan mobil pribadi di Jakarta adalah pertimbangan 
comfort (kenyamanan), pleasure (kesenangan) dan independency (kebebasan), yang 
mana mewakili motif-motif affective (kesukaan). Berbeda dengan mobil pribadi, para 
pengguna sepeda motor cenderung memilih kendaraan pribadi karena alasan/motif 
instrumental (terkait fungsi barang), yaitu pertimbangan cost (biaya), time saving 
(penghematan waktu) dan quickness (kecepatan). 
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1. Pendahuluan 

Peningkatan kualitas moda transportasi publik tak 
selamanya bisa mempengaruhi orang untuk 
meninggalkan kendaraan pribadi. Kenyataannya masih 
cukup banyak orang yang enggan meninggalkan 
kendaraan pribadi. Banyak motif (alasan) pribadi yang 
secara psikologis menyebabkan hal ini. Seperti 
diungkapkan Mokhtarian, dkk. (2001) bahwa perjalanan 
memiliki utilitas positif yang nyata terhadap 
keinginan/motif pribadi, bukan hanya sebagai sarana 
mencapai tujuan perpindahan semata. Ada pertimbangan 
pro-kontra dan pembobotan. 

Untuk meninjau hal ini, L. Steg (2003) mengukur 17 
aspek ketertarikan moda mobil dan PT, antara lain: 
arousal, comfort, convenience, freedom, not stressful, 
control, status, sexy, pleasure, various experiences, 
flexibility, independence, security, traffic safety, cost, travel 
speed dan price. 

 
Menurut Steg (2005), keinginan orang untuk 

menggunakan kendaraan pribadi tidak hanya dipengaruhi 
oleh fungsi instrumen (seperti misalnya kecepatan 
perjalanan dan faktor biaya) semata. Ada beberapa faktor 
lain yang secara psikologis mempengaruhi keputusan 
orang menggunakan mobil, misalnya karena motif 
simbolik (keinginan untuk dilihat orang) dan motif afektif 
(kesukaan). Hal ini senada dengan hasil yang 
diungkapkan Lois dan López-Sáez (2009) dan Bergstad 
(2011). 

Beberapa aspek lain yang digunakan untuk mengukur 
nilai kepuasan dan ketertarikan orang terhadap mobil 
dilakukan juga oleh Sucha (2018), yang mana 
menggunakan aspek: comfort, quickness, time saving, 
flexibility dan finances. Sementara L. Wang (2013) 
menggunakan values: convenience, timeliness, reliability, 
security, comfort, relaxation dan cost untuk 
membandingkan nilai kepuasan antara mobil pribadi dan 
transportasi publik. 
 

1.1. Landasan teori 

Untuk menjelaskan motif perilaku secara psikologis, 
Ajzen (1985) mengemukakan TPB yang menyatakan 
bahwa suatu perilaku ditentukan oleh niat (keinginan) 
yang bergantung pada 3 aspek: attitude toward behavior 
(penilaian tentang manfaat), subjective norm (pandangan 
dari sosial) dan perceived behavior control (terkait 
kesulitan dan ketersediaan sumber daya). 

Sementara Dittmar (1992) seperti diungkapkan dalam 
L. Steg (2005), mengungkapkan teori tentang fungsi 
barang. Barang bisa memiliki tiga fungsi, yaitu 
instrumental (terkait fungsi dasar barang), affective (terkait 
kesukaan dan kecintaan terhadap barang), dan symbolic 
(sebagai sarana mengekspresikan diri pada lingkungan 
sosial). Dengan menggabungkan teori ini dengan TPB 
didapatkan teori dasar untuk mengungkap motif 
penggunaan kendaraan pribadi seperti dalam tabel 
berikut: 

Tabel 1. Teori dasar motif penggunaan kendaraan  

  

Sumber: L. Steg (2005) dan Ajzen (1985) 
 
Untuk menjelaskan hubungan antara keduanya, 

dengan menggunakan beberapa parameter yang lebih 
dahulu telah digunakan, didapatkan skema (rumusan) 
baru motif penggunaan kendaraan pribadi sebagaimana 
dalam Gambar 1. Fungsi instrumental diwakili oleh motif 
quickness (kecepatan), time saving (penghematan 
waktu), flexibility (fleksibilitas) dan cost (biaya). Fungsi 
affective diwakili oleh motif comfort (kenyamanan), 
pleasure (kesenangan) dan independency (kebebasan). 
Sementara fungsi symbolic diwakili oleh motif social 
power, wealth, authority dan influential. 

 

 
 
Gambar 1. Skema (rumusan) baru motif penggunaan kendaraan 
pribadi 
 

Besarnya keinginan (intention atau niat) seseorang 
untuk menggunakan kendaraan pribadi diukur dengan 
motif-motif psikologis di atas. Berbagai kebijakan 
pembatasan kendaraan seperti road pricing dan parking 
pricing, dan atau kondisi kemacetan yang ada bisa 
menjadi penghalang atau penghambat orang untuk tetap 
menggunakan kendaraan pribadi, dikenal sebagai 
perceived behavior control. 
 

2. Metodologi 

2.1​Metode pengumpulan data dan sampel 

Survei dilakukan kepada para pengguna kendaraan 
pribadi di Jakarta dengan cara menyebarkan kuesioner 
secara online (google-form). Survei berhasil memperoleh 
205 orang responden, terbagi menjadi 2 kategori utama 
yaitu pengguna mobil pribadi (41%) dan pengguna 
sepeda motor (59%). Responden terdiri atas 78% laki-laki 
dan 22% perempuan dengan kelompok usia yang cukup 
merata. Sementara dari sisi jenis pekerjaan didominasi 
oleh kelompok pekerja, baik pegawai swasta (44%), 



 

pegawai dari instansi pemerintah (12%) maupun 
wirausaha (21%). 

Sebagian besar responden merupakan kelompok yang 
cukup terdidik (Despa, 2019) karena pernah mengenyam 
pendidikan di perguruan tinggi, baik pada tingkat diploma 
atau sarjana (61%) maupun pada tingkat magister atau 
doktoral (12%). Sementara dari segi kemapanan 
ekonomi, responden terbagi cukup merata dimulai dari 
tingkat penghasilan rendah hingga tingkat penghasilan 
yang tinggi. 

2.2​Metode analisis 

Pada penelitian motif penggunaan kendaraan pribadi 
ini, data survei yang telah dikumpulkan secara online 
(Despa, 2018) dianalisa dengan langkah-langkah 
sebagaimana berikut: 

1.​ Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi 
dua jenis pertanyaan, yaitu tentang tingkat 
persetujuan dan tingkat kepentingan. 
Masing-masing dinilai dengan skoring level 1 sd. 7. 

2.​ Hubungan antara persetujuan dengan tingkat 
kepentingan digambarkan ke dalam matriks 2x2 
dengan 4 kuadran. 

3.​ Penilaian dilakukan dengan mengalikan skor 
pertanyaan 1 dan 2, sehingga setiap motif memiliki 
skor maksimal 7x7 = 49 dan skor minimal 1x1 = 1. 

4.​ Dengan membagi skor ke dalam 5 level, didapat 
stimulus penggunaan mobil/sepeda motor berada 
pada kategori atau level: 

  
5.​ Intention (niat/keinginan) penggunaan mobil atau 

sepeda motor merupakan penjumlahan 
keseluruhan motif. 

6.​ Nilai maksimal keseluruhan motif adalah 49 x 11 
motif = 539, sementara nilai minimal adalah 1 x 11 
motif = 11. 

7.​ Dengan kembali membagi skor ke dalam 5 level, 
didapat intention (niat/keinginan) orang 
menggunakan mobil atau sepeda motor berada 
pada kategori : 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1​Motif penggunaan mobil pribadi 

Besarnya niat atau keinginan orang untuk 
menggunakan mobil pribadi diukur dengan 11 indikator 
yang terbagi dalam 3 jenis motif, yaitu motif instrumental, 
affective dan symbolic. Penilaian dilakukan pada tingkat 
persetujuan dan tingkat kepentingan pada masing-masing 

indikator dengan skala 1 sampai 7. Hasil perhitungan 
didapatkan skor rata-rata pada semua indikator motif 
adalah 4,30 untuk tingkat persetujuan dan 4,56 untuk 
tingkat kepentingan. 

Tabel 2. ​
Nilai rata-rata tiap indikator motif pengguna mobil pribadi 

 
 

Tabel 2 menunjukkan hasil skor rata-rata tiap indikator 
motif. Motif comfort (kenyamanan ketika berkendara) 
memiliki nilai rata-rata tertinggi, baik pada tingkat 
persetujuan maupun pada tingkat kepentingan, 
masing-masing dengan skor 6,10 dan 5,92. Sementara 
motif influential (keinginan agar dilihat sebagai orang yang 
berpengaruh) memiliki nilai rata-rata terendah, yaitu 2,91 
untuk tingkat persetujuan dan 2,96 untuk tingkat 
kepentingan. 

Hubungan antara nilai pada tingkat persetujuan dengan 
nilai pada tingkat kepentingan pada masing-masing 
indikator motif digambarkan dengan matriks 2x2 dengan 4 
kuadran sebagaimana pada Gambar 2. Terlihat bahwa 
seluruh indikator yang mewakili motif affective (warna 
kuning), yaitu comfort, pleasure dan independency berada 
pada kuadran I dengan nilai tertinggi. Bersama-sama 
dengan flexibility, ketiga motif di atas mengalahkan motif 
instrumental, seperti quickness (kecepatan), time saving 
(waktu) dan cost (biaya). 
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Gambar 2. Matriks hubungan tingkat kepentingan dan tingkat 
persetujuan untuk pengguna mobil pribadi 

 
Hal ini menggambarkan keinginan dan kebutuhan 

pengguna mobil pribadi akan kenyamanan berkendara 
menjadi prioritas yang utama. Tingginya nilai pada motif 
pleasure (kesenangan atau kenikmatan) menunjukkan 
bahwa tingkat kepuasan yang didapat dari mobil masih 
belum mampu mengalahkan jenis moda yang lain. 
Berikutnya motif independency dan flexibility melengkapi 
alasan dan kebutuhan orang ketika menggunakan mobil 
pribadi. Sifat mobil yang bisa dibawa kemana saja sesuai 
arah tujuan perjalanan (fleksibel) memberikan kebebasan 
dan kemandirian dalam berkendara. 

Hasil perkalian skor tiap responden pada tingkat 
persetujuan dengan tingkat kepentingan menunjukkan 
besarnya niat atau keinginan seseorang, diistilahkan 
sebagai behavioral control. Nilai rata-rata behavioral control 
pada tiap indikator motif ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. ​
Skor dan level niat (keinginan) menggunakan mobil pribadi 

 
Sebagaimana matriks pada Gambar 2 dan Tabel 3, 

niat atau keinginan orang untuk menggunakan mobil lebih 
dipengaruhi karena alasan affective (kesukaan) daripada 
alasan instrumental ataupun symbolic. Indikator comfort 

(kenyamanan), pleasure (kesenangan), independency 
(kebebasan) dan flexibility (fleksibilitas) berada pada level 
yang ‘kuat’. Sementara pertimbangan biaya, waktu dan 
kecepatan bagi pengguna mobil masih kalah dibandingkan 
keempat alasan di atas dan berada pada level ‘biasa’ atau 
‘rata-rata’. Sebaliknya indikator motif symbolic yang diwakili 
oleh social power, wealth, authority dan influential 
seluruhnya berada pada level dengan kategori ‘lemah’. 
Meskipun demikian jika nilai dari keseluruhan indikator 
dijumlahkan, kemudian dibagi menjadi 5 kategori/level, 
dengan nilai 253,29 intention (niat) orang untuk 
menggunakan mobil masih berada pada level ‘biasa’. 

3.2​Motif penggunaan sepeda motor 

Berbeda dengan pengguna mobil, keempat motif 
instrumental, yaitu cost (biaya), time saving (waktu), 
flexibility (fleksibilitas) dan quickness (kecepatan) menjadi 
alasan utama para pengguna sepeda motor dalam 
menentukan pilihan (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Matriks hubungan tingkat kepentingan dan tingkat 
persetujuan untuk pengguna sepeda motor 

Tabel 4. Skor dan level niat menggunakan sepeda motor 
 

 
 
Besarnya niat atau keinginan seseorang untuk 

menggunakan sepeda motor dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Pertimbangan biaya menjadi yang tertinggi dengan skor 
39,42. Disusul berikutnya pertimbangan waktu, fleksibilitas 
dan kecepatan. Keempatnya berada pada level yang ‘kuat’, 
yang mana hal ini mencerminkan pertimbangan utama bagi 
para pengguna sepeda motor. Sementara alasan 
kenyamanan, kepuasan dan kebebasan bagi para 
pengguna sepeda motor bukanlah hal yang utama. Ketiga 
motif affective ini berada pada level yang ‘biasa’ atau 
‘rata-rata’. Begitu juga dengan alasan penonjolan diri atau 
simbolik yang memiliki level lebih rendah (lemah). Namun 
secara keseluruhan besarnya niat atau keinginan untuk 
menggunakan sepeda motor masih berada pada level 
‘biasa’, dengan skor yang lebih dari pengguna mobil yaitu 
279,22. 

 

4. Kesimpulan 

Pertimbangan utama orang menggunakan mobil 
pribadi adalah faktor comfort (kenyamanan), pleasure 
(kesenangan) dan independency (kebebasan) yang 
mewakili motif-motif affective. Sementara pengguna 
sepeda motor lebih mengedepankan motif-motif 
instrumental (terkait fungsi) dengan pertimbangan cost 
(biaya), time saving (penghematan waktu) dan quickness 
(kecepatan) sebagai sesuatu yang utama. 

Persamaan kedua jenis pengguna, baik mobil pribadi 
maupun sepeda motor, adalah pada motif flexibility yang 
sama-sama berada pada level ‘kuat’. Hal ini menunjukkan 
motif dasar pengguna kendaraan pribadi yang selalu 
menuntut dan mengutamakan adanya fleksibilitas dalam 
berkendara. 

Faktor-faktor tersebut diatas menjadi penting bagi 
usaha manajemen lalu-lintas untuk menarik minat 
konsumen pengguna kendaraan pribadi agar mau beralih 
ke PT. Untuk mengurangi mobilitas di jalan, fasilitas yang 
ditawarkan moda PT setidaknya harus mendekati atau 
setara dengan motif-motif tersebut di atas. 
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